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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan profesionalisme 
kinerja prajurit TNI Angkatan Udara pada satuan kerja di Depohar 40 yang bertugas 
melaksanakan pemeliharaan tingkat sedang/berat peralatan komunikasi, alat bantu navigasi, 
komputer, simulator, dan elektronika khusus.  Kondisi saat ini profesionalisme prajurit 
Depohar 40 masih belum dapat terwujud sesuai dengan harapan, sehingga perlu dilakukan 
penelitian.  Penelitian ini mendeskripsikan tentang kondisi kemampuan, keahlian para teknisi, 
sesuai dengan fasilitas dan sarana pendukung serta integritas dari prajurit di Depohar 40. 
Dalam mewujudkan profesionalisme prajurit tersebut penelitian ini bermaksud untuk 
menemukan faktor-faktor apa saja yang dapat berperan dalam meningkatkan profesionalisme 
prajurit TNI AU korp komunikasi navigasi dalam menjalankan bidang tugasnya di Depohar 40 
serta untuk memperoleh dan memilih strategi yang tepat dalam meningkatkan 
profesionalisme prajurit. Melalui metode kualitatif dan analisis SWOT diperoleh hasil 
penelitian yang kemudian dirumuskan menjadi satu strategi terpilih yaitu strategi diversifikasi 
sebagai hasil untuk dapat mewujudkan profesionalisme dari prajurit Depohar 40. Diversifikasi 
Strategi artinya organisasi Depohar 40 dalam kondisi mantap namun menghadapi sejumlah 
tantangan yang berat, sehingga diprediksi roda institusi akan menjalani kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari  bila sekadar berpegang  pada strategi sebelumnya. Oleh 
karenanya Depohar 40 disarankan untuk segera memperbanyak strategi taktisnya, maka 
untuk selanjutnya strategi akan berfokus dengan menggunakan kekuatan untuk mengatasi 
ancaman yang dihadapi.Dengan harapan bila strategi ini dilaksanakan maka profesionalisme 
prajurit Depohar 40 dapat segera terwujud. 
 
Kata Kunci: profesionalisme, kompetensi, komunikasi navigasi 
 
Abstract   This study aims to determine and improve the professionalism of the 
performance of Indonesian Air Force soldiers in the work unit at Depohar 40 who are tasked 
with carrying out medium/heavy maintenance of communication equipment, navigation aids, 
computers, simulators, and special electronics. The current condition of the professionalism 
of Depohar 40 soldiers has not been realized according to expectations, so research is 
needed. This study describes the condition of the ability, expertise of the technicians, in 
accordance with the facilities and supporting facilities and the integrity of the soldiers at 
Depohar 40. In realizing the professionalism of these soldiers, this study intends to find what 
factors can play a role in improving the professionalism of Indonesian Air Force soldiers in the 
navigation communication corps in carrying out their duties at Depohar 40 and to obtain and 
choose the right strategy in improving the professionalism of soldiers. Through qualitative 
methods and SWOT analysis, the research results were obtained which were then formulated 
into one selected strategy, namely the diversification strategy as a result to be able to realize 
the professionalism of Depohar 40 soldiers. Diversification Strategy means that the Depohar 
40 organization is in a stable condition but faces a number of tough challenges, so it is 
predicted that the wheels of the institution will have difficulty in carrying out daily activities if 
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they only stick to the previous strategy. Therefore, Depohar 40 is advised to immediately 
increase its tactical strategies, so that the next strategy will focus on using strength to 
overcome the threats faced. It is hoped that if this strategy is implemented, the professionalism 
of Depohar 40 soldiers can be realized immediately. 
 
Keywords: professionalism, competence, navigation communication 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) berperan 
sebagai alat negara di bidang pertahanan. 
TNI menjalankan tugasnya berdasarkan 
kebijakan dan keputusan politik negara. 
Tugas pokok TNI adalah menegakkan 
kedaulatan negara, mem pertahankan ke 
utuhan wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang ber dasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.  Selain 
itu, TNI  juga bertugas melindungi segenap 
bangsa dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dari ancaman dan gangguan 
terhadap keutuhan bangsa dan negara. 
TNI sebagai alat pertahanan negara 
berfungsi sebagai penangkal terhadap 
setiap bentuk ancaman militer dan 
ancaman bersenjata dari luar dan dalam 
negeri terhadap kedaulatan, keutuhan 
wilayah, dan keselamatan bangsa, sebagai 
penindak terhadap setiap bentuk ancaman 
dan juga sebagai pemulih terhadap kondisi 
keamanan negara yang terganggu akibat 
kekacauan keamanan, (UU RI No. 34 TNI, 
2004). TNI AU merupakan komponen 
utama alat pertahanan negara di udara 
yang bertugas untuk melaksanakan tugas 
TNI matra udara di bidang pertahanan, 
menegakkan hukum dan menjaga 
keamanan di wilayah udara yurisdiksi 
nasional sesuai dengan ketentuan hukum 
nasional dan hukum internasional yang 
telah diratifikasi yang memiliki tugas 
sebagai penjaga kedaulatan negara di 
udara membutuhkan potensi manusia yang 
dapat diandalkan.  TNI AU dalam melaksa 
nakan tugasnya dibantu oleh beberapa 
Komando Utama (Kotama) fungsional, 
salah satunya adalah Komando 
Pemeliharaan Materiil Angkatan Udara 

(Koharmatau), menyiapkan dan melaksana  
kan pemeliharaan Alat Utama Sistem 
Senjata (Alutsista) TNI AU untuk mendu 
kung kegiatan operasi dan latihan. Dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Koharmatau memiliki Depo-Depo pemeli 
haraan sebagai satuan pelaksana yaitu 
Depohar 10, Depohar 20, Depohar 30, 
Depohar 40, Depohar 50, Depohar 60, dan 
Depohar 70 (Perkasau no 123, 2010).  
Depohar 40 sebagai satuan pelaksana 
Koharmatau yang berkeduduk an langsung 
di bawah Komandan Koharmatau bertugas 
melaksanakan pemeliharaan tingkat 
sedang/berat peralatan komunikasi, alat 
bantu navigasi, komputer, simulator, dan 
elektro nika khusus (Perkasau No 18 , 
2019).  Peralatan komunikasi dan alat 
bantu navigasi yang dipelihara dan 
diperbaiki di Depohar 40 tergolong alutsista 
yang spesifik, bahkan semua peralatan 
Komalbanav yang tergelar di satuan 
jajaran TNI AU di seluruh Indonesia bila 
mengalami kerusakan yang berat akan 
dibawa ke Depohar 40 yang berkedudukan 
di Pang kalan TNI AU Sulaeman, Bandung, 
Jawa Barat. Dari riset  tesis ini didapati  
bahwa kendala dari pekerjaan yang saat ini 
sedang berlangsung dikarenakan oleh 
kemampuan kerja personel militer yang 
masih minim, leadership, orientasi tujuan 
prajurit serta fasilitas pendukung tugas 
yang belum memadai. Yang terakhir tulisan 
(Yuanto,2019) yang mengevaluasi sebe 
rapa besar pengaruh gaya  kepemim pinan 
TNI terhadap situasi yang kompleks dalam 
melaksanakan tugasnya. Dalam kepemim 
pinan partisipatif, pemimpin harus bekerja 
sama dengan bawahannya untuk menyele 
saikan per masalahan organisasi dimana 
hasil akhir dari riset ini yaitu  adanya  efek 
yang besar dan banyak antara gaya 
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kepemimpinan dengan profesionalisme 
prajurit.  Kemudian tulisan (Wayan,  2015) 
yang menyebutkan bahwa adanya pem 
belajaran personel yang mengaudit 
mampu mengoptimalkan kompetensi 
pengaudit guna melaksanakan tugas rutin 
dalam proses pemeriksaan.  
 
 

2. LANDASAN TEORI 
 
2.1. Teori Profesionalisme.  Karakter dari 
sebuah profesi atau ciri individu yang 
profesional terletak pada mutu, kualitas, 
dan tindak tanduknya, seperti yang 
terdapat dalam kamus kata-kata serapan 
dalam bahasa Indonesia (Badudu, 2003). 
Kata profesional sendiri dapat diartikan 
kemahiran dan kecakapan karena pem 
belajaran dan training yang dimiliki oleh 
seseorang kemudian orang tersebut 
memperoleh bayaran karena keahliannya 
itu. Profe sionalisme menurut Longman 
(Hasanah,2019) juga dapat diartikan 
sebagai tindak tanduk, kecakapan atau 
kualitas dari seseorang yang profesional. 
Sementara ada pula yang mengartikan 
profesional adalah kemampuan yang 
spesifik yang dimiliki oleh individu-individu 
yang menduduki lapangan kerja tertentu 
(Pamudji, Aslim, 2018).  
 
2.2. Teori Kualitas, bahwa fungsi ber 
kurangnya kualitas akan terjadi bila target 
mengalami penyimpangan atau dikenal 
dengan istilah loss to society (Taguchi, 
1987). Bila kita perhatikan kepuasan yang 
tinggi akan dihasilkan oleh tingkat layanan 
yang tinggi pula. Seluruh pemakai 
berharap agar produk atau jasa harus 
dapat memenuhi keinginannya,maka baru 
dapat dikatakan sebagai produk yang 
berkualitas (Joseph M. Juran, Bellina, 
2017).  Barang dan jasa dalam wujud serta 
cirinya untuk pemenuhan kebutuhan dan 
rasa aman bagi para penggunanya merupa 
kan salah satu pengertian dari kualitas 
menurut DIN ISO 8402  (Puspitasari,2016).  
Bila sebuah barang atau pekerjaan meleng 
kapi atau sama dengan ketentuan (confor 
mance of require ment) juga dapat di 

katakan sebagai pengertian dari kualitas 
menurut Crosby (Ciptani, 1999) sehingga 
suatu kreasi atau pelayanan dapat menjadi 
tidak bermutu bila meleset dari ketentuan 
walau hanya sedikit saja. Level keutuhan 
dari performa sesuatu yang sedang disukai 
atau diminati merupakan pengertian dari 
mutu, disampaikan oleh Winston Dictionary 
8420 (Suhartono, 2020).  kualitas sumber 
daya manusia yang telah hadir bisa 
menjadi patokan sebuah kualitas kerja 
yang menjadi parameternya, (Matutina, 
Widy, 2020) sebagai berikut: pertama 
adalah pengetahuan (knowledge) yang 
berarti kemampuan personel lebih 
mengarah pada kecerdasan dan kemam 
puan penalaran serta kompetensi ilmu 
yang lebih banyak dari para karyawannya. 
kedua adalah kemampuan/kemahiran 
teknis operasional yang dimiliki oleh 
karyawannya di aspek tertentu atau biasa 
disebut sebagai keterampilan (skill). Ketiga 
adalah kecakapan yang terlahir dari 
beberapa keterampilan yang dipunyai oleh 
seorang pegawai di antaranya adalah 
kedisiplinan, kesetiaan, tanggung jawab 
dan kolaborasi dan biasa disebut 
kemampuan (abilities).  
 
2.3. Teori Pengetahuan. Sesudah individu 
memenuhi pendeteksian terhadap tujuan 
yang spesifik dan mendapatkan hasil tahu 
dari apa yang ia lihat maka itu disebut 
sebagai pengetahuan (Noto atmojo, 2007) 
& Lubis, 2013). Penglihatan, pendengaran, 
penciuman, raba dan juga rasa merupakan 
panca indera yang dimilki oleh setiap 
manusia dan sebagian besar dari mata dan 
telingalah kita memperolehnya.  
 
2.4. Teori Keterampilan. Kemampuan 
sese- orang yang dapat mengoperasikan 
dan mengerjakan tugas pekerjaannya 
secara lebih mudah dan tepat disebut 
dengan keterampilan (Gordon,1994) & 
Sofiyah,2015). Istilah tentang keterampilan 
ini lebih condong kepada kegiatan yang 
mempunyai sifat psikomotorik atau 
mengarah kepada aktivitas. Banyak para 
ahli yang mende finisikan istilah dari 
keterampilan ini diantara nya adalah 
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(Dunette,1976 & Latipah,2020) yang 
mengatakan bahwa keterampilan itu ialah 
sejumlah ilmu ataupun pengetahuan yang 
dimiliki, didapat dan dikembangkan oleh 
seseorang setelah orang tersebut menja 
lani latihan dan juga berdasarkan pengala 
mannya melakukan bermacam-macam 
tugas (Zahri,1991:2 & Amanullah,2020) 
kata keterampilan bisa di setarakan 
dengan lafal kapabilitas.  

 
2.5. Teori Etika.  Kata “Etika” dalam 
bentuk tunggalnya adalah ethos sementara 
dalam bentuk jamaknya adalah ta etha.  
Ternyata kata ethos sendiri memiliki 
banyak arti yakni padang rumput, 
kebiasaan/adat, kendang, tempat tinggal 
biasa, moral, budi pekerti, cara bertafakur, 
perasaan. Kesimpulannya pengertian etika 
yaitu sebuah pengetahuan yang berkaitan 
dengan perangai baik dan buruk serta bisa 
dimengerti oleh kapabilitas manusia.  
Sementara definisi etika yang di sampaikan 
Aristoteles dapat dibagi menjadi dua, yakni 
Manner and Custom dan terminius 
technicus. Sedangkan terminus tekhnicus 
adalah cabang ilmu etika yang membahas 
dan mempelajari suatu problema/perma 
salahan perbuatan/tindakan manusia. 
(KBBI, 2016) 
 
2.6. Teori Kompetensi.  Kata Kompetensi 
sejalan dengan kecakapan atau kemam 
puan, namun ada pula yang menafsirkan 
kompetensi ini sejalan dengan pengeta 
huan, keterampilan dan memiliki pendi 
dikan yang tinggi. Selain itu ada pula yang 
memberikan pemahaman kompetensi 
sama dengan handal (reliable), cocok, 
layak (feasible), cerdas dan dapat di 
percaya. (Sudarmanto, Djuddah, 2020). 
Sesuai dengan pendapat Robbin 
(Pradityo,2017) kompetensi adalah kemam 
puan (ability) individu untuk melaksanakan 
beberapa kewajiban dalam suatu aktivitas. 
Ada dua faktor yang menentukan kemam 
puan ini yakni kemampuan fisik dan 
kemampuan intelektual. Sementara Fogg 
(Affandi,2020) mempunyai pendapat lain 
tentang kompetensi, terbagi menjadi dua 
yakni kompetensi basic (threshold) dan 

kompetensi pembeda (differentiating) 
Karakteristik utama adalah kompetensi 
dasar (threshold competencies), berupa 
keahlian dan pengetahuan dasar yaitu 
kemampuan membaca, menulis dll. 
Selanjutnya kompetensi yang kedua 
adalah hard competency yang berarti 
bentuk kompetensi yang berhubungan 
dengan kapasitas yang bisa diterapkan 
ataupun teknis dari suatu aktivitas. Menurut 
(Robbins,2005;356) kompetensi adalah 
encompasses an individual technical and 
interpersoneal knowledge and skills. 
Pengertian kompetensi sebagai know 
ledge, skills and qualities of effective 
managers/leaders dirumuskan oleh Hornby 
dan Thomas (Rudman, 2000:94). Definisi 
kompetensi yang dirumuskan oleh The 
British National Council of Vocational 
Qualifications adalah competency as the 
ability to perform work activities to the 
standart required in performance yang 
artinya  kemampuan seseorang untuk mela 
kukan aktivitas-aktivitas kerja sesuai 
dengan standar dalam pekerjaannya. 
(Rudman,2000:94). Sedangkan penger 
tian kompetensi yang dirumuskan oleh 
Australia’s National Training Board adalah 
“Competency comprises the specification 
of the knowledge and skill and the 
application of that knowledge and skill to 
the standart of performance required in 
employment. 
 
2.7. Teori Sumber Daya Manusia 
merupakan kekuatan yang sistematis dari 
ikhtiar fisik dan daya pikir yang dimiliki oleh 
seorang individu manusia, dimana karak 
teristik dan perilaku nya sangat ditentukan 
oleh lingkungan dan keturunan nya, 
Dengan demikian sumber daya manusia 
termasuk salah satu faktor pendukung 
yang paling pokok di sebuah institusi/ 
satuan kerja. Begitu pula halnya dengan 
Depohar 40, sumber daya manusia dalam 
hal ini prajurit korp komunikasi navigasi  
yang baik dan berkualitas, memiliki 
pengetahuan yang luas, keterampilan yang 
mumpuni dan etika/sikap kerja yang dapat 
menjadi teladan adalah syarat utama agar 
tugas pemeliharaan dan perbaikan  Alkom 
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banav dapat terlaksana dengan baik dan 
optimal. 
 
2.8. Teori Komunikasi.   Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia definisi 
komunikasi adalah pengiriman dan 
penerimaan berita atau pesan diantara dua 
individu atau lebih dilakukan dengan 
metode yang sesuai dengan harapan 
pesan tersebut bisa dimengerti oleh kedua 
belah pihak. Dalam komunikasi terdapat 
tiga unsur utama, yang pertama adalah 
sumber informasi sebagai pengirim, kedua 
adalah media transmisi sebagai carrier/ 
pengantar informasi dan letak tujuan 
informasi sebagai penerima informasi. 
Dalam proses berhubungan, komunikasi 
sudah menjadi komponen yang tidak 
mungkin dapat terhalang dari kehidupan 
kita sehari-hari, (Rogers,1981)  
 
2.9. Teori Navigasi.  Navigasi bermula 
dari bahasa latin navis dan agree, dimana 
navis berarti kapal, sementara agree 
berarti aktivitas untuk menjalankan atau 
memindah kan. Secara umum navigasi 
dapat diartikan pengetahuan juga seni 
dalam memindahkan kapal dari sebuah 
tempat ke tempat yang lain di bumi sesuai 
rencana. Peralatan navigasi yang di 
laksanakan perbaikan dan pemeliharaan 
nya oleh para personel teknisi Depohar 40 
adalah berupa peralatan navigasi udara 
seperti VHF Omni Directional Range 
(VOR), Navigation Direct Beacon (NDB), 
dan Tactical Air Navigation (Tacan), 
dimana untuk dapat menanganinya para 
teknisi diwajibkan memiliki kemampuan 
pengeta huan dan keterampilan teknis 
yang baik tentang alat navigasi tersebut.  
 
2.10. Teori Analisis SWOT.    Metode ini 
dibuat pada tahun 1960-an oleh Albert 
Humphrey dari Stanford Research Institute. 
Analisis SWOT ialah metode strategis yang 
sering dipakai untuk merencanakan dan 
menilai faktor internal dan eksternal. 
(Rangkuti,2005). Analisis kekuatan 
(strong), kelemahan (weakness), peluang 
(oppor tunities), dan ancaman (threats) 
diakui secara luas sebagai salah satu 

metode  paling    efektif yang diterapkan 
untuk menganalisis secara sistematis faktor  
internal      dan eksternal organisasi dan untuk 
merumuskan strategi. Ini sangat 
membantu dalam menentukan strategi 
yang sesuai yang dapat meningkat kan 
kekuatan dan peluang serta mengurangi 
kelemahan dan ancaman.Analisis SWOT 
memiliki dua fase utama: 

• Pembentukan matriks SWOT. 

• Pembentukan strategi yang mengguna 
kan matriks SWOT. 

• pembentukan matriks SWOT memiliki 
dua fase utama: 

• Membuat daftar kekuatan dan kele 
mahan (faktor internal). 

• Membuat daftar peluang dan anca man 
(faktor eksternal). 
 
 

3. METODE PENELITIAN 

 
3.1. Desain atau Rancangan Penelitian.  
Riset yang dilakukan akan memper 
gunakan metode penelitian kualitatif 
dengan prosedur naratif. Metode dengan 
pendekatan yang lebih beragam dimiliki 
oleh metode kualitatif, menyertakan usaha-
usaha esensial seperti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan strategi-
strategi, menghimpunkan data yang detail 
dari para partisipan serta menganalisa data 
secara induktif mulai dari tema yang 
spesifik ke tema populer (Creswell 
Fitriyani,2020) ada lima strategi dalam riset 
kualitatif yaitu: naratif, grounded theory, 
fenomenologi, pendala man masalah dan 
etnografi. Penelitian ini menggunakan 
strategi naratif yang merupakan rancangan 
penelitian tentang profesionalisme dan 
kinerja personel. Peneliti mempelajari 
kegiatan operasi pemeliharaan dan per 
baikan Alkombanav lalu disampaikan ulang 
dalam secara berurutan. Strategi penelitian 
naratif mewariskan visualisasi dan kete 
rangan yang jelas, terstruktur, kredibel dan 
tepat dalam sebuah riset.  Dalam suatu 
riset naratif peneliti menjadi unsur penting 
yang memprioritaskan kualitas data, 
artinya data yang ditampilkan merupakan 
hasil pengga lian informasi dari nara 
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sumber atau expert melalui wawancara 
mendalam atau in-depth interview sebagai 
data primer.  
 

• Pengumpulan Data.   
o Data primer adalah berupa data yang 
didapatkan lewat riset di lapangan (field 
research), tepat pada tujuan riset yang 
berkaitan dengan pembahasan yang 
diamati dan diperoleh dari hasil wawancara 
dan pemberian kuisioner dengan para 
informan yaitu para pejabat, staf dan 
personel Koharmatau serta Depohar 40 
yang terkait. 
o Data sekunder yaitu data yang 
berdasar dari petunjuk-petunjuk pustaka, 
yang terdiri dari  arsip-arsip tertulis, 
analisis-analisis dan  berita-berita di 
Depohar 40 yang berkaitan dengan 
profesionalisme prajurit. 
 
3.2. Sumber Data Penelitian.   
Peneliti akan mengumpulkan data primer 
yang didapatkan dari hasil konsultasi dan 
tanya jawab dengan pejabat dan personel 
terkait di Koharmatau dan Depohar 40 
Lanud Sulaiman Bandung. Data tersebut 
merupa kan data utama yang akan 
dijadikan bahan penelitian serta di bantu 
dengan data sekunder yang didapat kan 
dari tulisan-tulisan pada sumber informasi 
terbuka, seperti internet, buku-buku, 
literatur/bacaan, dokumen, foto, dan film 
yang terkait dengan profesionalisme 
prajurit, maka bisa disampaikan sebagai 
berikut:  
a. Wawancara. Untuk wawancara men- 
dalam, penunjukan narasumber ditetapkan 
dengan memanfaatkan metode purposive 
sampling. Dari beberapa jenis purposive 
sampling yang telah tersedia, peneliti 
memutuskan jenis expert sampling dimana 
peneliti memutuskan orang-orang spesifik 
yang mempunyai kecakapan spesial dan 
dipercayai bisa meningkatkan pengeta 
huan peneliti tentang profesionalisme 
prajurit TNI AU korp komunikasi navigasi di 
Depohar 40 Bandung. Menguasai/memiliki 
keahlian dalam pengoperasian serta 
pemeliharaan peralatan komunikasi dan 
alat bantu navigasi, yaitu sebagai berikut: 

• Tugas dan kapasitas terkait dengan 
topik penelitian  

• Mempunyai ilmu yang mumpuni tentang 
profesionalisme dan kinerja prajurit TNI AU 
korp komunikasi navigasi di lingkungan 
Depohar 40 

• Memahami permasalahan dan kendala 
yang terjadi di Depohar 40. 

 
b. Literatur atau Dokumen-dokumen.  
Pada riset ini diperlukan literatur atau 
dokumen-dokumen untuk mengakomodasi 
data primer.  Literatur yang dipakai adalah 
piranti lunak yang berkaitan dengan tugas 
pokok Depohar 40 sebagai satuan 
pemeliharaan seperti Standard Operational 
Prosedure (SOP) tentang pemeliharaan 
Alkombanav, buku petunjuk teknis dan 
buku petunjuk pelaksanaan yang di 
keluarkan oleh Markas Besar TNI AU serta 
kajian-kajian dan hal-hal lain yang terkait 
tentang profesionalisme prajurit. 

 
c. Observasi. Salah satu metode pengum 
pulan data dalam penelitian adalah melalui 
observasi dan peninjauan dengan cermat 
dan serentak pada lokasi penelitian, 
dengan tujuan agar kita dapat mengetahui 
keadaan yang sebenarnya sedang terjadi 
dan kemudian membuktikan kebenaran 
dari sebuah penelitian yang sedang kita 
lakukan.  Pada penelitian ini observasi 
telah dilakukan selama peneliti melaksa 
nakan kedinasan di Depohar 40. 

• Subjek Penelitian, sebagai subjek 
penelitian.Jenis data penelitian yang 
dihasilkan dari subjek penelitian ini 
adalah berupa opini, sikap, pengalaman 
atau karakteristik yang menjadi data 
penelitian. Para pejabat di tingkat 
Komando Pemeliharaan Materiel TNI 
AU yang terkait dengan pengadaan 
Alutsista komoditi Komlek serta pejabat 
dan personel terkait di Depohar 40 
Lanud Sulaiman Bandung yang menjadi 
subyek Kepala Dinas Pengendalian 
Kualitas  

• Objek Penelitian, adalah barang-
barang yang dimanfaatkan menjadi 
sumber data penelitian dan faktor-faktor 
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yang berperan penting dalam pelaksa 
naan kegiatan pemeliharaan dan 
perbaikan. Objek penelitian dapat 
berupa benda, bangunan, lahan, 
lembaga atau mekanisme kerja aktual 
organisasi yaitu misalnya gedung 
bangunan bengkel Depohar 40, 
lapangan apel dan bangunan shelter 
Tactical Air Navigation (Tacan), atau 
dapat juga berupa buku petunjuk pelak 
sanaan pendayagunaan Pal komlek 
dan Albanav serta buku petunjuk teknis 
pembinaan profesi personel Komlek. 
Penelitian ini menganalisis 
profesionalis me prajurit TNI AU korp 
komunikasi dan navigasi di Depohar 40 
Bandung khususnya kemam puan 
pengetahuan, keteram pilan dan 
attitudenya. 

 
3.3. Teknik Pengumpulan Data. 
Pada teknik ini yang dilaksanakan dalam 
riset ini ialah dengan meman faatkan 
sejumlah metode. Peneliti menggabung 
kan data dengan wawancara mendalam 
(in-depth interview), studi kepus takaan 
(literature review) dan penelaahan doku- 
men (document investigation), obser vasi 
atau pengamatan secara terus menerus 
serta penyampaian kuisioner kepada 
informan expert yang terkait dengan obyek 
penelitian.  Keempat teknik ini dinilai 
mampu membantu dalam mendapatkan 
informasi secara kompre hensif terkait 
profesionalisme prajurit TNI AU khususnya 
faktor-faktor apa saja yang dapat berperan 
dalam meningkat kan profesionalisme para 
prajurit di Depohar 40 Bandung. 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada hasil penelitian terkait belum dapat 
terwujudnya profesionalisme prajurit di 
Depohar 40 dalam pelaksanaan tugasnya 
saat ini masih ditemukan sejumlah faktor-
faktor yang menjadi kendala atau hambatan 
antara lain adalah:  

• Kompetensi Teknisi  Depohar 40.  
adalah kemampuan (ability) individu 
untuk melaksanakan beberapa kewa 

jiban dalam suatu aktivitas. (Robbin 
2007:38), ada dua faktor yang menentu 
kan kemampuan ini yakni kemampuan 
fisik dan kemampuan intelektual.  
Sumber daya manusia ialah kekuatan 
yang sistematis dari ikhtiar fisik dan 
daya pikir yang dipunyai oleh seorang 
personel, dimana karakteristik dan 
perilakunya sangat ditentukan oleh ling 
kungan dan keturunannya, sementara 
manifestasi tugas pekerjaan nya 
didorong oleh keperluan untuk meleng 
kapi kebahagiaannya.  Sumber daya 
manusia adalah sebagai warisan atas 
seluruh perspektif penyelenggaraan 
utama nya yang menumpu keberadaan 
institusi. Sumber daya manusia adalah  
kapasitas yang terdapat didalam tubuh 
pribadi personel dalam rangka memani 
festasikan perannya sebagai makhluk 
sosial yang bisa menyesuaikan diri 
dengan  lingkungannya dan juga dapat 
berubah wujud serta memiliki kemam 
puan mengatur dirinya secara pribadi 
beserta seluruh kapasitas kekuatan 
yang terdapat di alam dalam  rangka 
terwujudnya ketenteraman aktivitas 
dalam konstelasi yang sepadan dan 
berkesinambungan(Greer,1995).Kondi
si kompe tensi personel yang ada di 
Depohar 40 sekarang masih belum 
mewujudkan standar sebagai personel 
yang profesional dibidangnya.  
 

• Analisis Faktor Internal. Terdapat 
sejumlah faktor internal yang menjadi 
kekuatan dan juga kelemahan bagi 
Depohar 40 dalam menjelaskan stra- 
tegi yang perlu disiapkan dan 
dilaksanakan dimasa depan. Analisis 
ini didapatkan dari wawancara dan 
juga pemberian kuisioner yang dilaku 
kan pada tanggal 3 Mei 2021 saat 
penulis melakukan kegiatan Pengam 
bilan Data Penelitian (PDP) di 
Depohar 40 yang melibatkan para 
pejabat Koharmatau dan Depohar 40 
terkait. Pada kegiatan wawancara ini 
melahir kan beberapa faktor internal 
yang terdiri dari: Kekuatan 
(Strength), akan menyoroti unsur-
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unsur kekuatan yang dimiliki oleh 
suatu organisasi/ perusahaan yang 
bisa memper sembahkan pengaruh 
yang positif terhadap kinerja 
organisasi/perusahaan. Di dalam pene 
litia ini kekuatan merupakan faktor 
internal yang ada didalam Depohar 40 
yang bila dapat di optimalkan 
potensinya akan dapat menunjang 
pencapaian program kerja dan pening 
katan profesi onalisme di Depohar 40. 
Beberapa kekuatan tersebut adalah:  

 

• Hierarki  dan Jenjang Kepangkatan 
Depohar 40 

Dengan adanya hierarkhi yang kuat dan 
jelas, maka setiap personel di Depohar 40 
sudah mengetahui fungsi dan tugas serta 
kewenangannya masing-masing sehingga 
setiap tugas yang ada dapat dikerjakan 
sesuai dengan kewenangannya.” Sesuai 
dengan teori profesionalisme dan pernya 
taan yang disampaikan Dirhar komlek 
Koharmatau kita ketahui bahwa di dalam 
jenjang kepangkatan TNI sistem komando/ 
hierarkhi sudah merupa kan syarat mutlak 
yang wajib ada dalam kedinasan, karena 
dengan adanya hierarkhi maka tingkat 
wewenang dari yang paling rendah sampai 
dengan yang paling tinggi akan  lebih jelas 
kedudukannya. Begitu pula dengan 
hierarkhi dalam struktur organisasi di 
Depohar 40, sudah jelas tingkatannya dari 
Komandan Depohar 40 berpangkat 
Kolonel sampai kepada Tamtama 
berpangkat Prajurit Dua.  Dengan adanya 
hierarkhi ini maka perintah penugasan dan 
tugas yang dibebankan kepada Depohar 
40 menjadi lebih mudah untuk 
diselesaikan.  
 

• Semangat, Jiwa Korsa, Kedisiplinan 
dan Setia Kawan Personel Depohar 
40 Yang Baik.   

Setiap personel akan bersinergi dan 
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan.  Sejalan dengan teori 
etika dan pernyataan yang diungkap kan 
oleh Kadisbin Depohar 40 bahwa dalam 
sebuah organisasi attitude sesama 
anggota dalam organisasi mutlak menjadi 

penentu keberhasilan organisasi tersebut 
dalam mencapai tujuannya.  Attitude dapat 
dibentuk dan dipelajari oleh setiap individu 
selama individu tersebut melakukan 
hubungan interaksi dengan orang lain. 
Semangat jiwa korsa, disiplin dan setia 
kawan merupakan beberapa hal yang 
harus menjadi attitude keseharian dari para 
prajurit Depohar 40. Bila semangat, jiwa 
korsa, kedisiplinan dan setia kawan yang 
dimiliki oleh para prajurit tersebut baik 
maka sudah dapat dipastikan tujuan 
organisasi dalam hal ini Depohar 40 yang 
dicita-citakan yaitu menjadi organi sasi 
satuan pemeliharaan tingkat berat yang 
profesional  dibidangnya akan lebih mudah 
diraih. 

 

• Kepemimpinan Yang Baik.  
Terdapat dua variabel kunci yaitu keteram 
pilan dan kontrol serta dua tingkatan 
kontrol organisatoris dalam 
profesionalisme militer (Huntington,1962 & 
Perlmutter,1977) Yang pertama adalah 
bahwa kelompok sosial dan para perwira 
sebagai seorang profesional diamati 
memiliki kerekatan (kohesi) oleh para 
kolega. Perilaku seorang militer baik 
sebagai profesional ataupun sebagai 
pribadi perorangan akan selalu diawasi 
oleh kelompok sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Yang kedua adalah ketaatan 
dan kepatuhan kepada atasan menjadi  
penilaian tersendiri bagi seorang 
profesional   khusus nya dari sisi perilaku 
dan kecakapan. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan Kadisdalkual Depohar 40, 
Mayor Lek Abdul Majid, ”Dengan 
kepemimpinan yang baik dan menge 
depankan pemberian contoh teladan maka 
setiap personel akan dengan ikhlas dan 
rela untuk menyelesaikan  tugas yang 

 
IFAS EFAS 

 
Kekuatan 
(Strength) 

 
 

Kelemahan (Weakness) 

Peluang 
(Opportunity) 

 
Strategi S – O 

 
STRATEGI W-O 

 IFAS   Strategi yang 
menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 
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(Threats) 
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STRATEGI W-T Strategi 
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kelemahan dan meng 
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diberikan, hal ini bisa diberikan aplikasinya 
oleh para Komandan Satuan pemeliharaan 
yaitu dengen memberi contoh teladan 
dalam sikap keseharian.”   
 

• Manajemen Perencanaan dan 
Pengendalian Pemeliharaan Yang Baik. 
Flippo (1995:28) berpendapat walaupun 
standar dari kualitas kerja pegawai yang 
dimiliki setiap organanisasi berbeda-beda 
pandangannya validitas dan ketepat 
gunaan tetap menjadi inti dan ukuran yang 
umum. Kadisren Depohar 40 menyatakan, 
”Dengan mana jemen perencanaan dan 
pengendalian pemeliharaan yang baik 
mengacu kepada panduan-panduan 
seperti sistem dan prosedur hubungan 
kerja, maka strategi operasi  yang telah di 
persiapkan sebelum nya bisa terlak sana 
dengan baik sesuai perencanaan dan 
terkendali sehingga program kerja dapat di 
selesaikan tepat waktu. Begitu pula yang 
terjadi di Depohar 40 harapannya seluruh 
staf dibekali dengan ilmu manajemen ini”. 
 

• Personel Teknisi Depohar 40 banyak 
yang telah berkualifikasi Inspektor. 
Menurut Kravetz 2004), bahwa kompetensi 
merupakan materi atau objek yang ditunjuk 
kan oleh seseorang dalam pekerjaannya 
setiap hari. Tetapi kuncinya terletak pada 
watak atau akhlak ditempat ia bekerja. 
Bukan pada keterampilan basic diluar atau 
didalam tempat ia bekerja. 

 

• Kelemahan (Weakness).   Kelemahan  
dalam analisis SWOT akan menyoroti 
unsur-unsur kelemahan yang dimiliki oleh 
suatu organisasi/institusi yang bisa mem 
persembahkan yuridiksi yang negatif 
terhadap prestasi organisasi/perusahaan. 
Didalam penelitian ini kelemahan merupa 
kan faktor-faktor internal  yang ada didalam  
Depohar 40 yang bila dapat di optimalkan 
akan dapat mempercepat pencapaian 
program kerja dan peningkatan profesiona 
lisme di Depohar 40. Beberapa kelemahan 
tersebut adalah sebagai berikut: 

o Kemampuan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang terbatas dan 
tidak merata. Menurut Mondy, Noe and 

Premeaux (1993), pengembangan 
sumber daya manusia adalah sebuah 
upaya yang telah di rencanakan dan 
terus berkelanjutan yang dilaksanakan 
oleh organisasi atau satuan dalam 
upayanya mengoptimalkan kompe tensi 
karyawan dan performa instansi mele 
wati berbagai strategi-strategi pendidi 
kan, pembelajaran dan juga pening 
katan. Ada yang mengenyam pendi 
dikan Sekolah Bahasa Inggris Teknik 
(SBIT) dan ada pula yang tidak meng 
ikuti pendidikan tersebut sehingga 
kemampuan dari para teknisi menjadi 
tidak merata dan kurang memenuhi 
standar. Dengan diberikannya pela 
tihan, pendidikan dan pengembangan 
berupa pengetahuan keterampilan 
teknis tentang pemeliharaan dan per 
baikan Palkomlek dan Albanav secara 
kese luruhan diharapkan para prajurit 
teknisi Depohar 40 menjadi lebih 
professional. 
o Jumlah personel yang ada belum 
memenuhi Daftar Susunan Personel 
(DSP). Kualitas sumber daya manusia 
(Ruky 2003:57) adalah “level 
kapabilitas, pengetahuan dan animo 
yang bisa ditampilkan oleh sumber 
daya manusia.” Kapasitas karyawan/ 
personel sebagai sumber daya manusia 
dalam sebuah institusi sangat berarti 
eksistensinya dalam mewujudkan kreati 
vitas kinerja di sekitar daerah institusi.  
 

• Sarana dan Prasarana Depohar 40 
Yang Kurang memadai. kompetensi 
mencakup spesifikasi pengetahuan dan 
keterampilan (Rudman,2000:94)., serta 
aplikasi pengetahuan dan keteram pilan 
tersebut pada parameter kerja yang telah 
dipersyaratkan. ”Kondisi saat ini sarana 
dan prasarana di Depohar 40 belum sesuai 
dengan kondisi terkini, maka perlu di 
tingkatkan melalui pengajuan ke Komando 
Atas". Dari hasil wawancara dengan 
Dansathar 40 dan penelitian yang di 
laksanakan serta teori yang disampaikan 
bahwa untuk saat ini sarana dan prasarana 
dalam melaksana kan pemeliharaan dan 
perbaikan di Depohar 40 masih kurang 
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memadai, dimulai dari gedung bangunan 
bengkel Depohar 40 yang memang sudah 
perlu adanya peremajaan (renovasi), 
adanya fasilitas pendingin ruangan di 
setiap bengkelpun harus menjadi perhatian 
dan prioritas dikarenakan seluruh peralatan 
dan perleng kapan baik yang menjadi alat 
bantu dalam proses perbaikan pemeli 
haraan dan juga pasien atau alutsista 
Komlek berupa radio dan alat bantu 
navigasi yang dilakukan pengecekan per 
baikan merupa kan peralatan elektronik 
yang harus berada dalam kondisi ruangan 
yang baik, suhunya sesuai dan juga bersih 
dari debu ataupun kotoran yang dapat 
membuat peralatan tersebut menjadi lebih 
cepat rusak. Sementara untuk mewujudkan 
kompetensi para teknisi agar menjadi lebih 
professional dibidangnya semua syarat 
tersebut yaitu sarana dan prasarana yang 
mendukung harus tetap bisa direalisasikan 
demi terwujudnya profesionalisme. 

• Analisis Faktor Eksternal. Dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsi dari 
Depohar 40 secara ideal maka ditemukan 
sejumlah faktor eksternal yang menjadi 
ancaman dan juga peluang bagi Depohar 
40 dalam merumuskan strategi yang dapat 
dilakukan pada masa mendatang 
beberapa faktor eksternal yang terdiri dari  

• Peluang (Opportunity). Analisis 
Peluang sangat penting bagi sebuah  
organisasi/perusahaan sebab dari sinilah 
kita dapat menentukan perkembangan dan 
kemajuan sebuah organisasi/perusahaan. 
Kita harus dapat mengamati peluang apa 
saja yang sejalan dengan roda organisasi 
serta dapat mewujudkan  organisasi 
menjadi lebih baik dan berkembang. 
Peluang dalam penelitian ini merupakan 
faktor eksternal yang ada diluar  Depo 
Pemeliharaan 40 yang bila dapat dioptimal 
kan potensinya akan dapat menunjang 
pencapaian program kerja dan pening 
katan profesionalisme di Depohar 40. 
Sesuai dengan teori dan pernyataan 
Dandepo 40 bahwa untuk memperoleh 
pengetahuan yang memadai tentang 
pemeliharaan dan perbaikan Palkomlek 
dan Alkombanav maka dibutuhkan 
pelatihan dan pendidikan.  Upaya yang 

saat ini dilakukan adalah Diskomlekau 
bekerjasama dengan Disdikau dan 
Pembina Profesi korp elektronika 
menyelenggarakan berbagai program 
pelatihan dan pendidikan bagi para 
personel Komlek.  Program pendidikan 
bagi personel Komlek saat ini telah 
diprogramkan dengan baik oleh Instansi 
Pembina Profesi Diskomlekau, dimana 
program pendidikan tersebut telah di 
sesuaikan dengan level maupun strata 
kepangkatan dari para prajurit.  

• Peluang sekolah pengembangan 
keterampilan teknisi komunikasi dan 
navigasi yang ditawarkan Pembina 
Profesi Komlek sudah sangat terbuka 
bagi semua teknisi.  
Menurut Gordon (1994) keterampilan 
adalah  kemampuan seseorang yang  
dapat mengoperasikan dan mengerjakan 
tugas  peker jaannya secara lebih mudah 
dan tepat. Menurut Gordon istilah tentang 
keterampilan ini lebih condong kepada 
kegiatan yang mempunyai sifat psiko 
motorik atau meng arah kepada aktivitas.  
Komandan Satuan pemeliharaan 42 Mayor 
Lek Dini Kustono dalam wawancaranya 
menyampaikan bahwa, ”Dengan terbuka 
nya peluang sekolah yang banyak ini 
merupakan upaya untuk mencetak dan 
mengkaderisasi teknisi-teknisi muda, 
sehingga bisa meningkatkan dari sisi 
kualitas maupun kuantitasnya.” 
Pernyataan Dansathar 40 bila dikaitkan 
dengan teori keterampilan diatas sudah 
sejalan yaitu untuk saat ini peluang 
personel untuk mendapatkan sekolah 
keterampilan pemeli haraan Alat 
Komunikasi (Haralkom) sudah terbuka 
lebar tidak seperti zaman dahulu yang 
masih terbatas.  Bila dibanding kan dengan 
masa sepuluh tahun kebelakang untuk 
mendapatkan kesempatan mengikuti 
sekolah pengembangan keteram pilan 
teknis pemeliharaan dan perbaikan Alkom 
banav amat sangat sulit dan terbatas. 
Selain karena memang belum banyak 
personel yang bisa menjadi guru untuk 
memberikan pendidikan dan pelatihan 
terkait ilmu teknik tersebut fasilitas Alat 
Instruksi dan Alat Penolong Instruksi (Alins 
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Alongins) di lembaga-lembaga pendidikan 
nya pun masih sangat terbatas, sehingga 
proses belajar mengajar masih belum 
dapat terdukung dengan baik. 
 

• Ancaman (Threat). Analisis Ancaman 
me rupakan segala sesuatu yang mungkin 
dihadapi oleh organisasi/perusahaan 
yang dapat menghambat laju perkem 
bangan organisasi tersebut. Dalam 
penelitian ini ancaman adalah faktor 
eksternal yang ada diluar Depohar 40 
yang bila dapat dikendalikan akan dapat 
memper cepat pencapaian program kerja 
dan pening katan profesionalisme di 
Depohar 40. Beberapa ancaman tersebut 
adalah sebagai berikut: 
o Pekerjaan Instansi Lain diluar 

Depohar 40 yang Lebih Baik.  Kata 
Kompetensi sejalan dengan kecaka 
pan atau kemampuan, namun ada 
pula yang menafsirkan kompe tensi ini 
sejalan dengan pengetahuan, keteram 
pilan dan memiliki pendidikan yang 
tinggi. Saat ini telah dapat menyelesai 
kan tugas dan program kerjanya 
dengan baik,namun dari beberapa 
Depo Pemeliharaan yang ada di 
jajaran Koharmatau prestasi Depohar 
40 masih  belum terlalu dapat di 
banggakan, khusus nya terkait 
prestasi kinerja dan inovasi karena 
masih terdapat instansi lain diluar 
Depo 40 yang mampu menghasil kan 
inovasi dan prestasi kinerja yang 
membawa nama baik TNI AU.” 
Dengan pengetahuan, keterampilan 
dan pendidi kan yang tinggi yang 
dimiliki oleh para personel yang ada 
dalam sebuah instansi sudah menjadi 
sebuah jaminan bahwa instansi 
tersebut dapat melaksana kan tugas 
pokok dan program kerja nya dengan 
lebih baik dibandingkan instansi yang 
belum memiliki kemampuan pengeta 
huan, keterampilan dan pendidi kan 
yang tinggi. Instansi tersebut dapat 
dijadikan saingan sebagai pemicu dan 
motivasi bagi Depohar 40 agar 
semakin meningkatkan profesionalis 
menya. 

o Permintaan Tim Bantuan Peme 
liharaan Lapangan Berkurang.  
Peningkatan sumber daya manusia 
adalah seperang kat aktivitas yang 
terstruktur dan sudah direnca 
nakan yang kemudian dibentuk 
untuk membantu para karyawan 
nya dengan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam memenuhi kewa 
jiban dan komitmen pekerjaan, 
pada kondisi sekarang atau 
diwaktu mendatang. (Gibson, 
1997) menyampaikan bahwa, ”Tim 
yang melaksanakan Bantuan 
Pemeliharaan Lapangan merupa 
kan Tim yang tangguh berisikan 
personel-personel pilihan dan 
dapat diandalkan di Depohar 40, 
dan mereka memiliki tugas yang 
cukup berat yang berkaitan dengan 
keberlangsungan operasi alutsista 
baik pesawat maupun elektronika.”  
Dengan semakin banyaknya 
kesempatan untuk melaksanakan 
perbaikan Banharlap di satuan-
satuan pengguna maka kemam 
puan para personel teknisi Depo 40 
juga akan semakin baik, namun 
bila permintaan tim Banharlap dari 
satuan-satuan pengguna lain itu 
berkurang jumlah nya maka 
otomatis ini menjadi kendala dan 
hambatan bagi pembelajaran 
praktik langsung oleh para teknisi 
di Depohar 40. 

o Adanya Instansi Lain Diluar 
Depohar 40 Yang Bergerak 
Dibidang Yang Sama. Bila sebuah 
barang atau pekerjaan melengkapi 
atau sama dengan ketentuan 
(conformance of requirement) juga 
dapat dikatakan sebagai penger 
tian dari kualitas menurut Crosby 
(dalam Ciptani,1999) sehingga 
suatu kreasi atau pelayanan dapat 
menjadi tidak bermutu bila meleset 
dari ketentuan walau hanya sedikit 
saja. Namun syarat-syarat tersebut 
dapat saja berubah sewaktu-waktu 
disesuaikan dengan keperluan 
institusi, penyuplai dan sumber 
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pemegang kekuasaan, keinginan 
pelanggan, teknologi, pasar atau 
pesaing lainnya. Pada saat Ini 
sudah banyak instansi lain diluar 
Depohar 40 baik yang berasal dari 
instansi sipil maupun militer yang 
juga  memiliki usaha dan bergerak 
dibidang yang sama dengan 
Depohar 40, sebagai tempat untuk 
melakukan perbaikan dan pemeli 
haraan peralatan Komunikasi dan 
elektronika. Bahkan bila dilihat dari 
instansi lain  memiliki perlengkapan 
yang    lebih baik dengan   modal 
yang lebih besar, sehingga dengan 
otomatis akan lebih banyak 
memiliki peluang mendapatkan 
kesempatan untuk melaksanakan 
kegiatan perbaikan dan pemeli 
haraan dibandingkan Depohar 40, 
dan sudah bisa dijamin  para 
personel diinstansi lain tersebut 
lebih profesional dibanding para 
prajurit  Depohar 40. 

 

• Kebijakan dari Mabes TNI. Penger 
tian kompetensi (Dessler 2005:140) 
adalah karakteristik yang meliputi 
pengetahuan dan keteram pilan teknis 
serta antar individu pribadi. Kepala 
Dinas Pembinaan menyampaikan 
bahwa “Seluruh kegiatan perbaikan 
dan pemeliharaan Alkomlek dan 
Alkombanav di Depohar 40 telah 
sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan TNI AU, namun bila ada 
kebijakan terbaru misalkan dari luar 
TNI AU maka kita tetap harus 
mematuhinya sesuai prosedur,” 
bahwa pada pengetahuan dan 
keterampilan teknis harus tetap dimiliki 
oleh setiap individu khususnya para 
teknisi Depohar 40, namun semua 
pekerjaan yang dilaksana kan oleh 
para teknisi tidaklah mungkin 
dikerjakan tanpa adanya aturan yang 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Prosedur ini tetap  harus berpatokan 
pada Peraturan-peraturan yang 
dikeluarkan pihak-pihak yang berkom 
peten sesuai dengan bidangnya 

masing-masing, namun kembali lagi 
bila ada kebijakan dari Mabes TNI 
maka peraturan yang berlaku tersebut 
bisa menjadi berubah menyesuai kan 
dengan kebijakan yang telah dibuat. 

 

• Adanya Ketidakpuasan Dari Satuan 
Pengguna Terhadap Hasil Kerja Tim 
Banharlap Depohar 40.   Kompetensi 
sejalan dengan kecakapan atau 
kemam puan, namun ada pula yang 
menafsirkan kompetensi ini sejalan 
dengan penge tahuan, keterampilan 
dan memiliki pendidikan yang tinggi. 
Selain itu ada pula yang memberikan 
pemahaman kompe tensi sama 
dengan handal (reliable), cocok, layak 
(feasible), cerdas dan dapat dipercaya 
(Sudarmanto,2015). Ketidakpuasan 
satuan pengguna  terhadap hasil kerja 
tim Banharlap mungkin saja terjadi 
dikarenakan hasil dari produksi 
pemeliharaan suku cadang dikerjakan 
tidak secara maksimal oleh teknisi, 
sehingga proses pengerjaan nya tidak 
dilaksanakan dengan efektif dan 
efisien. Sesuai dengan pernyataan 
Kadisren Depohar 40 dan dikaitkan 
dengan teori kompetensi diatas 
pengalaman yang terjadi membuktikan 
bahwa  Tim Bantuan Pemeliharaan 
Lapangan (Banharlap) atau pun tim 
pembuat tower penangkal petir 
Depohar 40 selama ini telah dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, 
namun terkadang ada beberapa 
satuan pengguna yang merasa kurang 
puas dan menyampaikan komplain 
terhadap hasil kerja Tim Banharlap 
Depo 40.Ketidakpuasan dari satuan 
pengguna terhadap hasil kerja tim 
Depohar 40 yang datang melak 
sanakan perbaikan dan pemeliharaan 
boleh jadi dikarenakan faktor kurang 
siapnya suku cadang yang dibawa 
oleh Tim, sehingga Palkombanav yang 
diperiksa belum dapat berfungsi 
operasional secara normal seperti 
yang seharusnya. Selain itu juga dapat 
disebabkan karena kekurangmam 
puan personel dari Tim yang belum 
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dapat menemukan permasa lahan 
pada peralatan yang mengalami 
kerusakan. Hal ini bisa karena 
personel juga masih kurang pengua 
saannya terhadap pengetahuan terkait 
Alkomlek/Alkombanav tersebut. Ber- 
dasarkan hasil telaah yang sudah di 
laksanakan dengan mencermati faktor 
internal maupun eksternal dari para 
prajurit Depohar 40 maka dihasilkan 
matrik sebagai berikut: 

 
Gambar Matriks SWOT 

 
 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
5.1. Kesimpulan 

• Kondisi rendahnya profesionalisme 
prajurit ini disebabkan karena adanya 
beberapa faktor baik internal  berupa 
kekuatan/kelemahan,maupun eksternal  
berupa peluang/ancaman, yang sangat 
ber pengaruh terhadap terwujudnya 
profesio nalisme dan kinerja prajurit TNI 
AU satuan kerja di Depohar 40 ini,  
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
tersebut telah dianalisis dengan 
menggunakan SWOT dan hasil akhir 
nya adalah kekuatan lebih tinggi 
daripada kelemahan dan peluang yang 
dimiliki oleh prajurit di satuan kerja 
Depohar 40 lebih rendah daripada 
ancaman. Oleh karena itu satuan kerja 
Depohar 40 berada pada kuadran ST 
(Strenght-Threats), berarti mengguna 
kan strategi Diversifikasi artinya satuan 
kerja Depohar 40 dalam kondisi 
mantap, namun menghadapi sejumlah 
tantangan, yang  diprediksi kedepan 
dalam pergerakan organisasi/institusi 

akan menjalani kesulitan, sehingga 
dalam melaksanakan kegiatan sehari-
hari  apabila hanya sekadar berpegang  
pada strategi sebelumnya.  

 
5.2. Rekomendasi 
Satuan kerja Depohar 40 disarankan untuk 
segera memperbanyak strategi taktisnya 
maka untuk selanjutnya strategi akan 
berfokus dengan menggunakan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman yang dihadapi, 
antara lain: 

• Mengajukan ke Komando Atas dalam 
hal ini Koharmatau untuk pengusulan 
personel. 

• Memberikan santiaji dan penambahan 
jam komandan kepada para staf 
tentang tugasnya. 

• Mengadakan kursus singkat tentang 
manajemen Rendalhar bagi para Staf di 
Satker 

• Memberikan penghargaan berupa 
tunjangan kepada para teknisi yang 
sudah berkualifikasi Inspektor. 

• Melakukan pendataan secara intensif 
dan berkala terhadap regenerasi 
personel. 

• Menyusun tugas dan pekerjaan sesuai 
dengan level dan job nya masing-
masing. 

• Memberikan penugasan kepada 
personel teknisi baik Perwira  maupun 
Ba/Ta yang dapat diandalkan. 

• Menugaskan personel sebagai Tim 
Banharlap yang tangguh. 
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